








Sebelumnya, kumpulan 
kertas-kertas ini tidak akan 
memberikan pengaruh pada hidup 
sama sekali Namun semoga 
kehadirannya menjadikan sebuah 
case di tengah rutinitas sehari-hari. 
Bangun pagi, beraktivitas, pulang 
Sore, minum munuman apapun 
sembari melirik zine ini mungkin 
merupakan hal yang menyenangkan 
'nantinya. Perhatian! Bahwa tulisan- 
tulisan seperminuman ini akan 
menyajikan sebuah petualangan yang 
mungkin belum pernah kalian laju, 

0. meskipun remeh. 

Beberapa hari lalu, kami 
diajak untuk ikut meramaikan acara Ka 
ATTACK: Danger Zone. Sebuah 
kebahagiaan ketika menerima ajakan 
tersebut yang spontan saja kami 
setujui. Atas ajakan tersebut, maka 
jadilah zine yang kami kerjakan itu 
dibantu dengan berbagai pihak. Maka 
sudah sewajarnya tulisan-tulisan 
yang kami hidangkan berbahan dasar 
ben-benan. The Bunbury, Well 
Whale, dan Nood Kink menjadi 
hidangan utama dari olahan kami. 
Terima kasih, Bun, Whale, Kink atas 
kesediaannya untuk membantu kami 
dalam proses peracikan tulisan- 
tulisan remeh ini. 5 

Ben-benan adalah aktivitas yang sangat dekat dengan kita, pun dengan musik dengan segala 
tetek bengeknya. Sudah selayaknya bahwa musik akan mempersatukan kita seperti sabda Project Pop, 
“Apakah yang dapat menyatukan kita? Salah satunya dengan musik.” Setiap hari, kita dihampiri bunyi. 
Bukan lagi hari, namun detik, sesuai dengan detak jantung kita selama menghirup nafas. Sebuah 
bunyi-bunyi itu dirangkai zaman sehingga lahir sebuah karya yang sering dipanggil musik. Musik itu 
menyenangkan dan kami pun berusaha berjalan selaras dengannya. 
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Makna yang disampaikan dalam karya? 
Kalau makna buat diri sendiri. Yang penting kita suka (sama apa yang kita lakuin), 

yunani Gap Sapa ak Majas Emosi dan background yang tahu kan kita sendiri, 

Cara kalian Meempissndutan The Bunbury ke orang banyak? 
— Karena banyak anak soshum, dan biasanya anak soshum itu hobi nongkrong, jadi jalan buat 

mengenalkan The Bunbury ya lewat tongkrongan- inii sih, dari Pujale, dari Bonbin, juga dari 
mulut ke mulut. 

Sekarang udah lumayan ada sa nih, kalau pendapat The Bunbury, pendapat mengenai 
ekosistem band-band-an di Jogja gimana nih? K 

.. Waduh, agak berat ya pertanyaannya. Tapi kasarannya, ekosistem Jogja ya sama lah dengan 
ekosistem lain. Kasarnya, saatnya akan hidup ya akan hidup, kalo mati ya mati, bukan sesuatu yang 
harus dipaksakan. Namanya juga hidup ya harus bisa survive. Sejauh ini pegiat musik juga sangat 
suportif sama band-band Jogja. Kami bisa sejauh ini juga berkat temen-temen. Mereka suportif. Di 
sini juga ada budaya apresiasi gitu. Itu sih nilai bagus buat temen-temen yang memulai band. 

ah an Ke 

Kalo secara pribadi, nih, apa sih benefit/keuntungan pribadinya sebagai bagian dari The 
Bunbury? 

(Lagi-lagi empat kepala memberikan respon berbeda. Ada yang menjawab senang karena 
setiap manggung emosinya tersampaikan, ada yang merasa menerima unconditional love, ada yang 

3 mendapat popularitas di bidang musik, juga belajar banyak dalam menghadapi ego orang lain dan me- 
manage diri sendiri, dan ada pula yang menyenangkan diri sendiri dan teman-teman lain) 

— Ini kalian mau tur, kan? Ceritain dong besok acara turnya kayak gimana? 
Iya, besok banget. Sebenarnya ini adalah liburan berkedok tur, hahaha. Kami tur ke empat 

kota, Ambarawa, Semarang, Purwokerto, baru ke Yogyakarta. 

Yang mengerjakan (tur) ini temen-temen sendiri atau beda-beda? 
Tenren-temen juga, tapi beda-beda di setiap daerah. Kan makin besar band-nya, makin besar 

juga ya tongkrengannya, 

— Berartiini nantiada banyak kejutanya? — | | 
Semoga kejutannya banyak, dramanya nggak ada. Kalo pun ada gapapa, tapi 2 

romantika, Hahaha. 

Wii binasa Tan Poonboany Je depannya, mereka mengaku ingin manggung di Juar negeri, terus 
berkarya dan punya album, dan sarna-sama mtokgaak het yang Miaginban dibara hidup. Good luck, 
The Bunburyi ti 
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Pahit Manis dari Sebuah Ciuman 

1 “Well Whale meltneastan album perdananya yang bertajuk “Bittersweet Kisses' "pada tahun n 
lalu, Album yang dirilis label independen Maritime Records ini berisikan delapan lagu. Pada setiap 
lagu memiliki keunikan dan segmentasinya masing-masing. Yang mengagumkan, album ini 
mendapatkan pujian kritis atas keberanian mereka menggabungkan lirik emo yang diucapkan dengan 
jelasdan musik yang progresif sertai bervariasi seperti math-rock dengan lespekaas musik yang lembut, 

Mami untuk pertama Kelik msanantas mendengar penuh lagu-lagu Well Whale dalam album 
“Bitersweet Kisaes” sesuai nrutannya, Perasaan cukup kompleks menjadi | kesan yang kami dapatkan 
dari p an ini. Ini benar-benar pertama kalinya kami n rkan lagu Well Whale terlebih 
Snliin Ban geniathan tato Aibuga. ehetnya Kiba Ini donat dehap lalam 4 bagian yang masing- 
masing memiliki batas dan cirinya masing-masing. Dalam dua lagu pertama, “Kungfu Kenny” dan 
“She's a Punk”, ia dipenuli dengan semangat membara yang dalam lagunya diisi dengan gebukan 
drum disana-sini. Ketika dua lagu ini ditempatkan dalam track awal album kami merasa bahwa band 
ini adalah sebuah band beraliran keras dan cukup cadas. Tak dapat dipungkiri memang hal itulah yang 
serssbondissk mewanidn 

| Perasaan kaget serentak muncul ketika track ketiga mulai kong aan Berjudul “Sleeping” lagu 
ini membawa perasaan mendayu dan mengawang secara bersamaan. Jika dua lagu awal dapat 
dikatakan membawa semangat kegembiraan, perlawanan dan penuh dengan gelora masa muda. Maka 

— Tuh dalam lagu ketiga diisi oleh jiwa anak muda yang sedang melamun terayun-ayun. Vibe seperti ini 
1 berlanjut pada lagu selanjutnya, “Diana”. Lagu dari Well Whale yang paling banyak didengar di 

aplikasi musik Spotify. Jika dapat digambarkan lebih spesifik perasaan yang ada dalam lagu ini mirip 
sekali dengan perasaan yang didapati dalam suasana ketika langit cerah, angin bertiup kencang dan 
suhu udara tidak terlalu panas. Entah sedang di teras rumah atau Mau i pematang sawah, 
bnar sama saja. 4 

Dabak Sala album ini terasa lebih kelam dan muram lagi. “A Kos dan “Crush” sepertinya 
—. memangada h bentuk ABU sedih yang coba dibuat oleh Well Whale. Terasa sekali perasaan bingung. 
muram, escndu dalam lagi ini, mungkin itu jaga rasa Yang dialami dan coba disalurkan melalu lagu 
— ds, Pada Case ini kawi sex ikitnya- sudah dibuat bingung. engan arah album yang dirilis pada 2021. 

Apakah. memang album ini memang didesain sedemikian untuk menampung banyak sekali warna dan 
rasa yang berbeda? Jika Ravhadi Shadig dari see un kup album i ini lintas nuansa, maka 
— kan tidak bisa jebih setuju dari pendapatitu. 

MS Dua lagu terakhir membawa nuansa Me APA NOT PI NENAN 
v3 yang mendobrak doa, dua ja deasen! ha Pee NN 

Tapi ba Fara Kaji yah 2 "Ea 





Data kesempatan berdialog bersama Well Whale, Rar bermain rapid guestion dengan | 
2 Well Whale, “dimana mereka diharuskan menjavab | pertanyaan - peranan poga cepat ai 

pick up line?” 
—. “Aku gaada gitu - gituan,” " jawab 
a, dan anggota Well Whale lainnya 

a bisa tertawa, tidak ada yang bisa 
awab pertanyaan itu. 
“Pertanyaannya terang eng 

18 pernah datang,” tambah Faizal. 

"Kalau waktu latihan atau ngumpul 
g sering ngaret siapa?” 
Mendapati sriapninan mi, sena. 

Sa Mk bahwa diantara mereka, 
paling sering sia adalah Baja, 

, sih, Ya kalau ga . Tg G 

uga “Pilih tidur seharian ga makan atan An ant 

makan seharian ga tidur?” PA: 
: ereka sepak: , 

sehari: 3 
Mena mereka kalau tidur, kita « 

Pl 

ba puasa ma maba aa :! : 
dee. ak kan secukupnya 

| 
| 

$ AI 

1 fisik atau digital?” AN 
UN MANA TNNRAKA oP  2 BA “Fisik, sih,” jawab semua 

Sea PEN NONA Ka Ti j He AAN anggota Well Whale, sepakat. AG ) 
na |. Alasan mereka lebih memilih : 

fisik ketimbang digital karena benda 



fisik, va, ada pena Kenny menambahkan. kalau benda digital tidak bisa dilempar kalaia kesal, 
sedangkan Raja berpendapat. “Ga bisa dipajang, jadi (kalau fisik) rumah teh ga kosong.” 

Kalau menurut Fagzal, ia sendiri kwang mahir Pelan Jana en benda Ta Hara 
nusalkan gopay gitu lah, bingung saya peksinya." "1 

“ 

“Lebih milih mencret atau muntah! “3d : : 
— Setelah beberapa pertanyaan dengan jawaban yang selalu santai pada siska yang sedia) 1 

nyeleneh ini—ya meskipun semua pertanyaannya nveleneh, mereka memiliki pendapat yang berbeda, - 
dimana Kenny dan Raja memilih muntah, sedangkan Puteri dan Faizal memilih mencret. ag aa wong $ 
memilih muntah karena ia sudah terbiasa masuk angin. 

Faizal menolak pandangan Raja dengan argumen yang matang, “Ga sak sinta tuh ya, 
mengeluarkan sesuatu yang urrrgghhh, gitu, mendingan mencrel lah, kerasanya kan di pantat doang. 
Terus (kalau muntah) setelahnya keryak ada aftertaste-nya, ga enak gitu.” 

Sontak tawa pecah di antara kami semua mendengar argumen Faizal yang begitu rantut dan 
lengkap, dan itu juga menutup sesi rapid guesrion bersama Well Whale kali ini yang begitu : seru 0. 
dipenuhi canda tawa, 

. 
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rayakan Kejenuhan Hidup na Lagu Life is Good (and Nothing You Should Worry. 
About) 

Life is Tas kesat Nothing You Should Worry About) merupakan lagu karya Nood Kink mg 
dirilis pada tahun 2021. Lagu ini adalah single pertama sejak band ini terbentuk di tahun 2019. 

Vood Kink sendin merupakan salah satu grup band bergenre rock-indie asal Yogyakarta yang 
anggotakan tiga orang personil yakni Gregoriu Andika (vocal dan gitar), Katarina Drexel (vocs! 
Ds1), Man Matiag Aditya Surah Nanah nga La PN 

: Ketika pertama kali 
mendengarkan lagu yang dibawakan 
oleh grup music beraliran rock indie 

ana Oo anik yang — dialunkan 
meninggalkan impresi begitu relate 
dengan kehidupan sehari-hari anak 

. muda zaman sekarang. Seakan kali 
pertama remaja tanggung merasa 
dimengerti secara utuh, seakan kali 
pertama obrolan disambut baik oleh 
sejawat sepemikiran Perpaduan 

atas rutinitas kehidupan secara epik 
diolah dalam lagu yang dapat 

. memantik pendengarnya melamun 
“0 dam mengalun — Tidak mau 
—. menjerumuskan "ke dalam 

. kesemangatan semu, imari tenang 

dalam kata berulang n is Sasa and 
J -—, 

SR tidak an rasanya jika mengulas dagu tanpa membahas hawa yang 
an saat mendengarkannya. Mendengarkan lagu “Lifeis Good (and Nothing You Should Worry 

t)”, rasanya pendengar diajak masuk dalam atmosfer suatu perayaan dalam sebuah pesta. Pesta 
basar dari kerangkeng kejenuhan. Kiranya lagu ini sangat cocok untuk didengarkan saat di 

jalanan atau sambil mengendarai mobil. Bukan bermaksud klise dan mengulang-ulang, perjalanan 
kan sangat menyer jangkan apabila di iringi lagu benuiap Nood Kink ini. y 

antara tuntutan hidup serta kejenuhan 



Bovhood, Family of the Year, dan Keresahan Menjadi Dewasa 

Saat nonton film, aku sering terpaku dengan satu adegan dimana si tokoh larut dalam emosi 
dengan iringan Jagu latar yang pas. Itulah yang membuat pemilihan lagu latar menurutku sama 
pentingnya dengan visual yang ditampilkan. Lagu yang tepat akan mampu menggambarkan dengan 

baik apa yang Si tokoh rasakan dalam bentuk suara. Adegan yang disajikan dengan kornbimasi visual 
dan lagu latar yang tepat bisa jadi teror senus bagi mata dan telinga penonton, fungga akhirnya mereka 
terdesak dan tak ada pilihan lai selain menyukai satu adegan atau bahkan film tersebut, 

Aku menemukan hal 
semacam itu di salah satxadegan dalam 
ilm Boyhood (2012) besutan Richard 

Linklater, Film mu bercerita tentang 
perjalanan Mason sebagai seorang anak 
laki-laki lingga dewasa muda, 
Difilmkan dengan pemeran yang sama 
selama 12 tahun, Boyhood berisi 
momen-momen Mason dari seorang 
anak — menuju dewasa — seperti 
kebanyakan orang. Mulai. dari makan 
bersama keluarga, sekolah yang 
membosankan, kenakalan remaja, 
ulang tahun, wisuda, menemukan 

klangenan, perdebatan sengit dengan 
orangtua, patah hati, hingga Mason 

akhirmnva memnggalkan itu - semua 
dengan memulai perjalanan di 

perguruan tinggi. Lagu-lagu dari 

Coldpiav, Blmk 182, Foo Fighter, 
Arcads Fe dan artis-artis lain 
digunakan sebagai latar yang juga 
sekah:gus menjadi penanda periode saat 
adegan tersebut diambil, 

Setelah menyebalkannya 
kehidupan sebagai anak broken home 
dan putusnya hubungan dengan 

Sheena, pacamya, Mason kemudian 
menghadapi sesuatu yang baru dengan 
pergi ke perguruan tinggi, Momen 
keberangkatan Mason ke perguruan 
tinggi terasa begitu — emosional 
Sebelum pergi, Mason sempat terlibat 
perdebatan dengan ibunya, Olivia. 

Olivia menangis kecewa setelah menyadari betapa cepatnya waktu berlalu, Setelah 
Samantha, anak pertamanya, kini giliran Mason yang akan meninggalkannya. Tak mau ambil pusing 
(lengan rengekar, ibunya, Mason pun berangkat dengan mobil bak bututnya. Di jalan lurus diantara 
gurun dan tebing batu, “Hero” dari Family of the Year menyelinap keluar dari radio mobil. Mamisnya 
petikan gitar menjadi pembukaan yang mengecoh untuk pukulan keras tepat di bait pertama: 



"4 pari — your por jade 
2d chance Bg: 

a tanya yang Meresi 

enangis bahagia, 



( Judul ma Di kan) 

Mengapa menonton pertunjukan musik terasa menyenangkan? 

Pertanyaan tersebut muncul saat saya terduduk di kamar memandangi layar laptop sebagai 

satu - sarunya sumber cahaya di kamar malam itu. Seperti manusia sehat jasmani dan rohani di tengah 
pandemi lainnya, saya tengah berselancar mengikuti arus algoritma YouTube hingga tiba di video 
penampilan The Upstairs di Synchronize fest 2019. Sejak menit pertama berputar, terdengar suara 

teriakan dari penonton di depan panggung dan diikuti suara simbal yang ditabuh dengan penuh 

semangat oleh sang drummer. Panggung terasa sangat luas ketika banya diisi oleh 4 orang, namun 
pandangan tersebut menghilang sejak Jimmy berteriak “Pesta Pora!!”, Penampilan enerjetik Jimmy 

sejak lagu pertama membuat panggung terlihat sempit. Menggerakkan tubuhnya ke kiri, ke kanan, 
berteriak, gerakannya seakan tarian ritual untuk menandakan bahwa panggung itu miliknya. Selama 

pertunjukan berlangsung, Jirumy Multhazam sesekali berinteraksi dengan para penonton sambil 
mengajak mereka uatuk bertepuk tangan, bak terhipnotis para penonton mengangkat tangannya dan 

bertepuk sesuai arahan bear drum. Pemandangan yang cukup membuat iri, batin saya dalam hati, 
seraya mengucap kutukan terhadap pandemi yang tidak juga membaik. 

Apakah interaksi antara seorang performer dan 

penonton yang membuat manusia bahagia ketika 

menyaksikan pertunjukan? Bisa jadi jawabannya iya, namun 

apakah pertunjukan musik hanya bergantung kepada cara 
Pontman menguasai panggung dan penonton? Bisa jadi 
jawabannya iya, kebahagiaan dapat didapat ketika kita 
sedang berinteraksi dengan sesama manusia. Atau ketika 

tubuh kita bergerak dan berinteraksi dengan musik yang 

dibawakan. Bisa jadi manusia memang tidak serumit 
bayangan kita selama ini, meski perlu diingat bahwa 
manusia memiliki preferensinya sendiri-sendiri. Tetapi, 

apakah tidak ada faktor lainnya dalam suatu pertunjukan 
yang membuat manusia bahagia? 

Pertanyaan diatas membawa saya ke titik dimana saya kembali mendatangi panggung - 

panggung yang sudah mulai kembali buka setelah istirahat panjang selama satu tahun akibat pandemi 

kemarin. Dalam beberapa acara yang saya datangi kemarin, muncul kembali perasaan yang sudah 

lama tak saya rasakan, berada di satu ruang dengan manusia lain, mengeluarkan suara sekuat tenaga 

sampai tenggorokan sakit, melompat ke sana kemari mengikuti irama lagu yang dibawakan, saya 

seperti anak kecil yang pertama kali datang ke sebuah taman bermain. Ketika badan terasa mulai lelah, 

saya menepi sejenak menghela nafas sambil melihat kerumunan manusia di depan saya, ini 

jawabannya, bagi saya kebahagiaan datang tidak dari menonton pertunjukan, tetapi berada di dalam 

pertunjukan itu sendiri, ikut menjadi bagian dari pertunjukan, memberikan energi maksimal kita untuk 

menghargai para performer diatas panggung yang sudah memberikan 100Y6 diri mereka. Saya rasa 

saya tidak serumit itu. Kebahagiaan saya dapat lewat interaksi. Kini pernyataan menimbulkan 

pertanyaan baru, apakah sepadan kebahagiaan sekelormpok manusia kelebihan energi dengan risiko 
yang ditimbulkan dari kerumunan? 

Kalau saya boleh egois, saya ingin menjawab iya. Bukannya ingin meremehkan apalagi 
sampai tidak percaya dengan virus Korona, namun saya merasa risiko yang ditimbulkan kerumunan 

sepadan dengan senyuman mereka ketika sedang beradu cerita di tempat makan selepas acara. 



Politik Musik: Perdebatan yang tak Kunjung Usai 

Mean seni Ka memiki kabebaaan dalam menentukan arah. Arah itu sendiri dapat 
macam-macam bentuknya: apakah menuju penghasilan, penyajian/pameran seni murni, poros 
gerakan sebagai medium penyuara isu-isu sosial atau bahkan hanya media bersenang-senang 

Namun dalam eksekusinya, Nagan berkata bahwa pa aan, mem resiko yang Dera, tidak 
ada eneng aman dalam dunia seni. 

Dalam musik misalnya, ketika berbiaca 
soal standing position komunitas yang mengincar 
seni sebagai media apresiasi biasanya 
mengenalkan diri atau terkenal sebagai “Kolektif” 
gerakan komunal. Pada beberapa komunitas ada 
penolakan terhadap brand-brand tertentu yang 
dianggap kapitalis dan telah merusak ekosistem 
kuitar keseman yang sakral, salah satunya produk 
rokok. Hal ini karena produk rokok dinilai telah 
mensuplai banyak acara musik (selanjutnya akan 

disebut sebagai gigs) dengan dana besar-besarar 
dan menyajikan acara megah dengan bintang tamu 
band-band raksasa yang sudah tenar secara gratis 

dan pada akhirnya memonopoli pasar. Produk 
— rokok sebagai kapital memiliki kemampuan untuk 

Gapat mewujudkan acara-acara tersebut dengan 
mudah, menurut SMM hal ini dimaksudkan untuk 
mendapat popularitas dari brand tersebut. Apa 
kerugian yang diterima para kolektif? 

' Terhambatnya ruang seru kelas bawah. Mereka 
yang tidak memi :liki dana bahkan untak sekodur 
menyewa sound svstem menjadi kalah saing dan 

tidak memiliki pasar, alhasil band-band loka! 
menjadi tersingkirkan karena tidak menuiliki ruang 

| yang ideal untuk mengenalkan diri pada publik 

Sayangnya, musik sebagai produk harus melewati 
| berbagai tahapan yang memerlukan biaya tidak 

sedikit mulai dari produksi, diskusi, pemasaran 
sampai penemuan panggung sebagai ruang. Hai 

. inilah yang membuat sensitifitas bagi beberapa 
komunitas seri terhadap sisi tertentu 

Atas ide tersebutlah Kmba sebuah gerakan bertajuk “Support local movertent” yang 
uan untuk dapat membantu segala lini pergerakan lokal untuk maju dan berkembangan. Sesuai 

'anya, mereka bergerak dengan saling. kolektif mengumpulkan dana mandiri serta pinjam 
injam alat untuk mengurai pa PEOANKa.« BA 

Nagan, apakah gerakan kolektif semacam ini 5 daa menjadi solusi praktis yang ideal dan 
gung? Jawabannya, belum tentu. Dalam segala proses produksi, dana itu perlu diadakan dan salah 
uan utama dari besarnya produk musik (dalari konteks ini lagu dan band itu sendiri) adalah agar 

karya dapat tersebarluaskan lalu menjadi besar termasuk memiliki profit secara kapital. Maka 
berapa | kolak, spora) ju ga Maa penting. Statement balasan dari komunitas yang n melebur 

N Long oa 4, LAN ne bai: ra KI NakA 
Na Na Sa AN IA 2 YEN Pe POMPA MY 

3 , Pa ag g Ba ep SN aa 

Ae Pi KN Ta 

Takg £ 3 » , 
jak du ama tenta ii dia ketua edan abi ai at Iin editan ti ah 



dan berusaha dekat dengan sponsor sebagai pendana adalah awal mula gap dari perbedaan visi 
penggerak kesenian. Apabila tidak ada nang, tidak bisa diproduksi. Apabila tidak ada uang, tidak ada 
makan, Bagaimana kita bisa meniberi makan apabila kita tidak punya uang untik membelikan makan? 
Bagaimana kita bisa membantu menyampaikan ide apabila kila tidak bisa memproduksi? Tungkas 

mengenai perbedaan aliran pergerakan dalam kolektif musik yang ia pahami. 

3 an - SMA sendiri melihat “5 

pergerakan yang bermacarn-macami, - ti 
dar tidak sebatas lahirnya musik 
sebagai penyuara politis urusan 
pemerintah belaka. Karena dalam dunia 
seni musik sendiri memgiliki sistem 
pemerintahan yang berbeda-beda dan 
paham yang beragam, sayangnya 
keragaman itu memungkinkan 
terjadinya perpecahan dan beberapa 
sudah terjadi sehingga gap itu menjadi 
momok besar bagi standing position 
para motor kesenian. Menjawab lagi 
seputar pertanyaan apa korelasi musik 
dengan dunia politis? Tidak semudah 
il menjawab bahwa musik adalah 

media ekspresi yang liar dan estetik 
yang akan membantu garangnya demo 
dan romantika pergerakan melawan 
sistem  pemenntahan apapun itu, 
Karena bukan hanya di sana kultur 
musik berada, di dalamnya sendiri 

intisik dapat bertabrakan ide dan 
bukannya  bersatt namun justru 

berseteru. 

Sebagai bahan intermez2o yang diberikan oleh NBMbibBa ja juga memberikan tuas lain. Musik- 
IWuSIk underground yang keras dan subkultur punk serta anarkisme kental di dalamnya pun juga dapat 
bermusuhan. Sebagai contoh, berbicara kultur musik punk dan pop-punk adalah sesuatu yang berbeda 
Musik punk mumigkin dapat berbicara soal perundasan dan rezim pemerwmtahan yang dianggap kacau, 
namtin musik pop-pumk berbicara soal gaya hidup anak muda yang bebas dan energik. Antara dangdut 
dan ritus tari koplo bersamanya yang identik dengan alkohol murahan, mereka berbanding dengan 
musik EDM yang ada di diskonk atau klub-klub malam, Meski memiliki beberapa kesamaan ritus 
seperti alkohol, budaya seksisme. goyang pesta beramai-ramai, namun dua kelompok penikmat musik 
ini sangat berbeda secara sosial, Karena penikmat dangdut adalah masyarakat kelas bawah sedangkan 
pada klub rsalam biasanya dwukmali oleh masyarakat kelas atas, Bagaimana mau menikmati kliib jika 
harga satu sloki saja bisa untuk makan dua hari untuk masyarakat kelas bawah. Namun mungkin 
kesamaan yang sama adalah, pemersatu yang diidentikan dengan hal-hal berkonotasi buruk dalam 
lingkungan sosial. terutama wanita seksi dan alcohol sebagai simbol dalam kedua budaya tersebut. 
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